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Abstract 
 

Oral health is a global health issue among children. The study aimed to analyze the effect 

of health education using crossword puzzles on knowledge about oral health among 

students at SDN 006 Loa Janan Ilir. The study was a pre-experimental study using an 

one-group pretest-posttest design. The intervention involved health education using 

crossword puzzles as a medium. The sample consisted of 79 fifth-grade students selected 

through total sampling. Data were collected through questionnaires and analyzed 

statistically using the Wilcoxon test. The validity of the questionnaire was tested by 

comparing the calculated r-value with the table r-value. The questionnaire validity test 

used Cronbach's Alpha value. The research results showed that most respondents were 

11 years old (63 students, 79.7%), female (45 students, 57%), had parents with a 

secondary education level (40 students, 50.6%), and had never received information 

about KGM (64 students, 81%). The number of students with good knowledge increased 

by 56 (80.9%). Meanwhile, the number of students with adequate knowledge decreased 

by 44, and the number of students with insufficient knowledge decreased by 12. Statistical 

analysis results indicated that there was an effect of the intervention on respondents' 

knowledge (ρ-value=0.000). Crossword puzzles was effective as a health education media 

about oral health for elementary school students. 

. 

Keywords: Crossword, Knowledge, Oral Health, Children. 
 

Abstrak 
 

Kesehatan gigi dan mulut (KGM) adalah isu kesehatan global pada kelompok anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan dengan 

media teka-teki silang (TTS) terhadap pengetahuan tentang KGM pada siswa SDN 006 

Loa Janan Ilir. Jenis penelitian ini adalah pra-eksperimental dengan rancangan one group 

pretest-posttest design. Intervensi penelitian melalui pendidikan kesehatan dengan media 

TTS. Sampel penelitian berjumlah 79 siswa kelas V yang ditentukan dengan total 

sampling. Data penelitian dikumpulkan melalui pengisian kuesioner dan diuji secara 

statistik menggunakan uji Wilcoxon. Uji validitas kuesioner menggunakan perbandingan 

r-hitung dan r-tabel. Uji validitas kuesioner menggunakan nilai Alpha Cronbach. Hasil 

penelitian menunjukkan sebagian besar responden berusia 11 tahun sebanyak 63 siswa 

(79,7%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 45 orang (57%), memiliki orangtua 
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dengan tingkat pendidikan menengah sebanyak 40 orang (50,6%) dan tidak pernah 

menerima informasi tentang KGM sebanyak 64 orang (81%). Jumlah siswa yang 

memiliki pengetahuan baik bertambah sebanyak 56 orang (80,9 %). Sementara jumlah 

siswa dengan pengetahuan cukup turun sebanyak 44 orang dan siswa dengan pengetahuan 

kurang turun sebanayak 12 orang. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada 

pengaruh intervensi terhadap pengetahuan responden (ρ-value=0,000). Teka-teki silang 

efektif sebagai media pendidikan kesehatan tentang KGM pada siswa sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: TTS; Pengetahuan; Kesehatan Gigi Mulut, Anak. 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut (KGM) adalah salah satu bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari kesehatan tubuh secara keseluruhan. Perawatan gigi dan mulut secara 

keseluruhan diawali dari KGM pada setiap individu (Reca et al., 2020). Pemeliharaan 

KGM merupakan bagian dari kesejahteraan umum manusia yang dapat meningkatkan 

kualitas hidupnya. Hal ini penting mengingat penyakit gigi dan mulut merupakan salah 

satu penyakit yang berdampak serius bagi kesehatan manusia secara umum, khususnya 

pada kelompok anak yang rentan terhadap masalah KGM (Windasari et al., 2022). 

Data World Health Organization (WHO) dalam Global Oral Health Status Report 

menyatakan bahwa kasus penyakit mulut yang diperkirakan secara global sekitar 1 miliar 

lebih tinggi daripada kasus dari kelima Penyakit Tidak Menular (PTM) utama. Karies gigi 

merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut nomor satu di dunia. Prevalensi karies gigi 

sebesar 42,71% atau sekitar 2 miliar jiwa pada gigi permanen, diikuti oleh karies pada 

gigi sulung dengan prevalensi sekitar 514 juta jiwa anak di seluruh dunia. Berdasarkan 

wilayah, Asia Tenggara memiliki prevalensi karies gigi sulung pada anak usia 1-9 tahun 

tertinggi sebesar 43,8% dengan perkiraan 135 juta kasus (WHO, 2022). 

Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menyebutkan bahwa prevalensi 

terbesar masalah gigi rusak/berlubang/sakit di Indonesia adalah 43,6%. Prevalensi karies 

gigi pada kelompok anak usia 3-4 tahun sebanyak 78,3%, pada usia 5-9 tahun sebanyak 

84,8%, dan pada anak usia 10-14 tahun sebanyak 63,8%. Kesehatan gigi dan mulut di 

Indonesia khususnya masalah karies gigi perlu mendapatkan perhatian lebih serius, 

karena untuk kelompok umur 5-9 tahun masih berada pada kategori tinggi (Kementerian 

Kesehatan RI, 2023). 

Kalimantan Timur adalah salah satu provinsi dengan kasus tertinggi di Indonesia 

menempati peringkat 15 tertinggi dari 38 provinsi dengan prevalensi masalah gigi dan 

mulut. Data SKI menyatakan bahwa masalah gigi rusak/berlubang/sakit pada anak-anak 

di Kalimantan Timur mencapai 44,8%. Persentase kasus ini lebih tinggi dibandingkan 

rerata persentase kasus nasional yang sebesar 43,6% (Kementerian Kesehatan RI, 2023). 

Data Dinas Kesehatan Kota Samarinda tahun 2023 menyebutkan jumlah kasus gigi di 

Kota Samarinda mencapai angka 31.955 kasus. Loa Janan Ilir adalah salah satu 

Kecamatan di wilayah Kota Samarinda yang menempati peringkat pertama prevalensi 

kasus gigi tertinggi yaitu sebanyak 15% pada tahun 2022 dan meningkat pada tahun 2023 

yang mencapai 23% (Dinas Kesehatan Kota Samarinda, 2023). 

Hasil dari Global School-based Student Health Survey (GSHS), yang bekerja sama 

dengan pusat pengendalian dan pencegahan penyakit Amerika Serikat, menganalisis data 

dari 75 negara berpenghasilan rendah dan menengah. Survei tersebut mengungkapkan 

35–94% anak usia 12-15 tahun mengatakan bahwa mereka menyikat gigi antara satu dan 

tiga kali sehari, sementara 2% hingga hampir 38% menyatakan tidak menyikat gigi sama 

sekali (WHO, 2022). Proporsi frekuensi waktu menyikat gigi dengan benar pada usia ≥ 3 

tahun di Indonesia hanya sebesar 6,2%, pada kelompok anak usia 5-9 tahun sebesar 4,6%. 
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sedangkan proporsi tidak sikat gigi tiap hari pada usia ≥ 3 tahun sebesar 4,37% dan pada 

kelompok anak usia 5-9 tahun sebesar 5,34% (Kementerian Kesehatan RI, 2023). 

Upaya pengetahuan peningkatan pengetahuan anak tentang KGM adalah salah satu 

upaya pemeliharaan KGM. Pengetahuan adalah domain dasar berperilaku seseorang yang 

mana konsep ini juga bisa diterapkan kelompok anak-anak. Pengetahuan anak yang baik 

tentang KGM akan membentuk perilaku sehat dalam menjaga KGM. Upaya memperbaiki 

pengetahuan bisa diterapkan melalui pendidikan kesehatan dengan media inovatif, 

misalnya berupa media teka-teki silang (TTS). Media permainan edukatif seperti TTS 

bersifat menyenangkan, menghibur, menarik, dan melibatkan partisipasi aktif sehingga 

memungkinkan tercapainya peningkatan pengetahuan secara optimal (Putri et al., 2022). 

Metode belajar dengan permainan ini merupakan pembelajaran yang lebih efektif 

dan aktif dalam berdiskusi sehingga menciptakan suasana menyenangkan. Selain itu, 

permainan ini mempermudah pemahaman, membantu mengingat materi, melatih 

memecahkan masalah, membantu mengingat poin-poin penting jika dibandingkan 

dengan metode seperti ceramah (Kokanda & Asia, 2020). Permainan TTS dapat 

memberikan pengaruh dalam meningkatkan kemampuan otak dan pengetahuan yang 

dapat menumbuhkan rasa kreatifitas, semangat belajar, mengasah daya ingat dan 

membuat proses belajar jadi lebih menyenangkan (Rahayuni et al., 2022). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa TTS efektif meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan tentang kesehatan. Hasil penelitian Rahayuni et al. (2022) 

menyebutkan ada pengaruh pemberian edukasi dengan media permainan TTS terhadap 

pengetahuan siswa SD tentang kesiapsiagaan bencana. Hasil penelitian Putri (2023) 

menyatakan pendidikan kesehatan menggunakan media TTS berpengaruh terhadap 

pengetahuan dan sikap siswa SD tentang pemilihan jajanan sehat. Sementara penelitian 

Kumar et al., (2022) menyatakan demonstrasi dengan media permainan visual 

menggunakan TTS berpengaruh terhadap keterampilan menyikat gigi pada siswa SD.  

Data Puskesmas Harapan Baru Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

menyatakan kejadian karies gigi semua umur terus mengalami peningkatan yaitu pada 

tahun 2021 sebanyak 739 kasus dan pada tahun 2023 naik menjadi 1138 kasus. Pada usia 

anak sekolah dasar prevalensi karies juga mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2022 

terdapat 14% anak kemudian naik menjadi 26% pada tahun 2023. Berdasarkan hasil 

wawancara didapatkan informasi bahwa pelayanan kesehatan gigi dan mulut di sekolah 

khususnya ke sekolah dasar sudah tidak terlaksana sejak tahun 2022-2024. Salah satu 

sekolah dasar yang ada di wilayah kerja Puskesmas Harapan Baru yaitu SDN 006 Loa 

Janan Ilir dan belum pernah ada pendidikan kesehatan yang dilakukan disana. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SDN 006 Loa Janan dengan sampel 26 

siswa kelas VI menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi dan mulut 

pada kategori baik sebanyak 4%, kategori cukup sebanyak 34% dan kategori kurang 

sebanyak 62%. Hal ini merefleksikan pada rendahnya pengetahuan anak-anak dan 

urgensi pendidikan kesehatan tentang kesehatan gigi dan mulut. Latar belakang di atas 

mengarahkan tujuan penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan 

menggunakan media TTS terhadap pengetahuan tentang pencegahan merokok pada 

siswa/i SDN 009 Loa Janan Ilir. Hasil penelitian ini di harapkan bisa menjadi informasi 

tambahan bagi puskesmas Trauma Center dan SDN 009 Loa Janan Ilir dalam pelaksanaan 

program pencegahan merokok pada siswa SD 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimental dengan desain one group 

pretest posttest. Peneliti memberikan tes awal (pretest) sebelum memberikan perlakuan 

kepada responden penelitian dan kemudian menerapkan tes akhir (posttest). Terdapat satu 
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kelompok penelitian yang akan menerima intervensi penelitian. Intervensi penelitian 

diberikan melalui pendidikan kesehatan menggunakan media TTS sebanyak dua kali 

dengan durasi 60 menit pada setiap kegiatan. 

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2024 di SDN 006 Loa Janan Ilir, Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur. Variabel bebas penelitian ini adalah pendidikan kesehatan 

dengan menggunakan media TTS. Variabel terikat penelitian ini yaitu pengetahuan 

tentang KGM. Sampel penelitian ini berjumlah 79 siswa yang dihitung dan ditentukan 

melalui teknik total sampling. Data penelitian dikumpulkan melalui pengisian kuesioner 

yang digunakan setelah melalui pengujian validitas dan reliabilitas. 

Instrumen penelitian berupa lembar kuesioner pengetahuan yang berisi 20 soal 

berbentuk pernyataan dengan pilihan jawaban benar dan salah. Data hasil pengumpulan 

data diuji secara statistik menggunakan uji Wilcoxon. Hal ini karena pengujian dilakukan 

pada variabel terikat yang berskala kategorik dan merupakan data berpasangan. Hasil 

penelitian disajikan secara tubular dan tekstular. 

 

HASIL  

Hasil identifikasi karakteristik responden penelitian ini disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=79) 

Karakteristik Responden f (%) 

Usia   

11 tahun 63 79,7 

12 tahun 16 20,3 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 34 43,0 

Perempuan 45 57,0 

Tingkat Pendidikan Orangtua   

Dasar 17 21,6 

Menengah 

Tinggi 

40 

22 

50,6 

27,8 

Paparan Informasi KGM   

Pernah 15 19,0 

Tidak pernah 64 81,0 

Total  67 100.0 

 

Berdasarkan tabel 1. di atas diketahui bahwa sebagian besar responden penelitian 

ini berusia 11 tahun sebanyak 63 siswa (79,7%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 

45 orang (57%), memiliki orangtua dengan tingkat pendidikan menengah sebanyak 40 

orang (50,6%) dan tidak pernah menerima informasi tentang KGM sebanyak 64 orang 

(81%). Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan responden tentang KGM pada saat 

pretest dan posttest disajikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Responden pada Saat Pretest dan Posttest 

Pengetahuan 
Pretest Posttest 

f % f % 

Baik 12 15,2 68 86,1 

Cukup 54 68,4 10 12,7 

Kurang 13 16,4 1 1,2 

Total 79 100.0 79 100.0 
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Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui sebagian besar responden yang memiliki 

pengetahuan cukup pada saat pretest yaitu sebanyak 54 siswa (68,4%). Sementara itu, 

jumlah responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 12 siswa (15,2%). Pada saat 

posttest sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 68 siswa 

(86,1%). Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah responden yang memiliki pengetahuan 

baik meningkat sebesar 56 (82,3%) siswa setelah diberikan pendidikan kesehatan 

menggunakan media TTS. 

Analisis bivariat pada penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh intervensi 

penelitian melalui pendidikan kesehatan menggunakan media TTS terhadap pengetahuan 

responden tentang KGM. Analisis menggunakan uji Wilcoxon karena menguji data 

komparatif berpasangan pada variabel terikat yang memiliki skala data ordinal. 

Hasil analisis bivariat penelitian ini disajikan sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media TTS terhadap Pengetahuan 

Responden 

Pengetahuan 
Pretest Posttest Selisih 

p-value Keterangan 
f % f % f % 

Baik 12 15,2 68 86,1 + 56 + 70,9 

0.000 
Ada 

Pengaruh 

Cukup 54 68,4 10 12,7 - 44 - 55,7 

Kurang 13 16,4 1 1,2 - 12 - 15,2 

Total 79 100 79 100   

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa terjadi pertambahan jumlah responden yang 

memiliki pengetahuan baik antara pretest dan posttest sebanyak 56 siswa dan terjadi 

penurunan jumlah responden cukup antara pretest dan posttest sebanyak 44 siswa. Selain 

itu terjadi penurunan jumlah responden yang memiliki pengetahuan kurang antara pretest 

dan posttest sebanyak 12 siswa. Hasil analisis statistika menggunakan uji Wilcoxon 

menghasilkan p-value sebesar 0,000 (<0,05). Hal ini dapat disimpulkan secara statistika 

H0 ditolak yang menyatakan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media 

TTS terhadap pengetahuan responden tentang KGM. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan siswa 

berusia 11 tahun yang berjumlah 63 siswa (79,7%). Anak usia 7-12 tahun dalam teori 

kognitif Piaget masuk dalam tahap operasional konkret. Pada tahap ini, anak sudah 

mampu dalam menggunakan operasi dan logikanya, sikap yang fleksibel, berpikir konkret 

dan diterima oleh akal serta sistematis (Anditiasari & Dewi, 2021). Periode usia sekolah 

menjadi pengalaman inti anak yang dianggap mula bertanggung jawab atas perilakunya 

sendiri. Selain itu, usia sekolah merupakan masa dimana anak memperoleh dasar-dasar 

pengetahuan dan memperoleh keterampilan tertentu (Luthfiani et al., 2022). Semakin 

bertambahnya usia seseorang, akan bertambah pula daya ingat seseorang. Usia akan 

berpengaruh pada pertambahan pengetahuan yang dimilikinya (Nursa’iidah dan 

Rokhaidah, 2022). 

Sebagian besar responden penelitian ini berjenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 45 siswa (57%). Jumlah responden perempuan lebih banyak dari responden 

dengan jenis kelamin laki-laki. Menurut (Nuratni et al., 2023) perempuan mempunyai 

motivasi dan kesadaran untuk melakukan perawatan diri yang lebih baik. Hal ini 

dikuatkan oleh penelitian Aranza (2022) bahwa perempuan memiliki tingkat kesadaran 

lebih tinggi daripada laki-laki untuk menjaga kesehatan gigi (Aranza et al., 2022). 
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Sebagian besar responden menyatakan tidak pernah mendapatkan paparan 

informasi menyikat gigi sebanyak 64 siswa (81%). Paparan informasi merupakan bentuk 

faktor pemungkin (enabling factors) yang mempengaruhi pembentukan pengetahuan. 

Semakin banyak, beragam dan intensif pemberian paparan informasi maka pengetahuan 

seseorang dapat meningkat dan berkembang (Nursa’iidah & Rokhaidah, 2022). Hal ini 

dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan cukup dan kurang sebelum terpapar informasi tentang KGM dan 

menyikat gigi meningkat menjadi baik setelah menerima informasi melalui intervensi 

penelitian. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan media 

TTS berpengaruh positif terhadap pengetahuan responden tentang KGM. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian lain yang menghasilkan informasi yang 

serupa. Hasil penelitian (Kurniawan et al., 2021) menyatakan bahwa media TTS telah 

terbukti dalam meningkatkan pengetahuan siswa-siswi terhadap kesehatan gigi dan mulut 

dengan kategori tingkat pengetahuan meningkat 100%. Hasil penelitian (Nurizza et al., 

2022) juga menegaskan bahwa model edukasi TTS layak dan efektif diterapkan sebagai 

upaya peningkatan perilaku kesehatan gigi pada anak sekolah dasar. 

Pengetahuan (knowledge) merupakan hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu 

seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya. Semakin valid, intens dan 

banyak informasi yang diterima maka semakin baik pula pengetahuan yang akan 

terbentuk (Nurdin & Ruhmadi, 2022). Peningkatan pengetahuan responden saat posttest 

membuktikan bahwa pengetahuan seseorang meningkat setelah menerima dan 

memproses informasi yang diberikan melalui intervensi penelitian. 

Pengetahuan seseorang dibentuk oleh faktor internal dan eksternal, faktor internal 

misalnya meliputi umur dan jenis kelamin. Faktor eksternal misalnya berupa 

penerimaan/paparan informasi (Nurdin & Ruhmadi, 2022). Kedua faktor tersebut 

diasumsikan berpengaruh pada terjadinya peningkatan jumlah responden yang memiliki 

pengetahuan tentang menyikat gigi dengan kategori baik pada penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan siswa 

berusia 11 tahun yang berjumlah 63 siswa (79,7%). Anak usia 7-12 tahun dalam teori 

kognitif Piaget masuk dalam tahap operasional konkret. Pada tahap ini, anak sudah 

mampu dalam menggunakan operasi dan logikanya, sikap yang fleksibel, berpikir konkret 

dan diterima oleh akal serta sistematis. (Anditiasari & Dewi, 2021). Karakteristik tahap 

ini yang diasumsikan menstimulasi peningkatan pengetahuan responden tentang KGM 

dan menyikat gigi. 

Sebagian besar responden penelitian ini berjenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 45 siswa (57%). Jumlah responden perempuan lebih banyak dari responden 

dengan jenis kelamin laki-laki. Menurut (Nuratni et al., 2023) perempuan mempunyai 

motivasi dan kesadaran untuk melakukan perawatan diri yang lebih baik. Hal ini 

dikuatkan oleh penelitian Aranza (2022) bahwa perempuan memiliki tingkat kesadaran 

lebih tinggi daripada laki-laki untuk menjaga kesehatan gigi (Aranza et al., 2022). 

Sebagian besar responden menyatakan tidak pernah mendapatkan paparan 

informasi menyikat gigi sebanyak 64 siswa (81%). Paparan informasi merupakan faktor 

eksternal utama dalam pembentukan pengetahuan seseorang (Nurdin & Ruhmadi, 2022). 

Konsep tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hanya 

terdapat 15,2% responden yang memiliki pengetahuan kategori baik saat pretest. Adanya 

paparan informasi berupa intervensi penelitian kemudian meningkatkan jumlah 

responden dengan pengetahuan kategori baik saat posttest yaitu mencapai 86,1%. 
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Informasi mengenai menyikat gigi disampaikan pada responden dalam bentuk 

pendidikan kesehatan menggunakan media TTS. Pendidikan kesehatan bertujuan agar 

Masyarakat dapat berperilaku hidup sehat (Harahap et al., 2021). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pendidikan kesehatan yaitu faktor instrument yang terdiri 

atas perangkat keras (hardware), dalam hal ini yang dimaksud adalah berupa pemilihan 

dan penggunaan media pendidikan kesehatan. Pemilihan dan penggunaan TTS sebagai 

media dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan dan karakteristik responden penelitian. 

Permainan TTS bertujuan mengisi kotak-kotak dengan membentuk kalimat atau 

ungkapan-ungkapan maupun memecahkan tanda-tanda yang menghasilkan jawaban 

(Kuncara & Mulyani, 2021). Permainan TTS dapat memberikan pengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan otak dan pengetahuan yang dapat menumbuhkan rasa 

kreatifitas, semangat belajar, mengasah daya ingat dan membuat proses belajar jadi lebih 

menyenangkan (Rahayuni et al., 2022). Informasi pada TTS yang peneliti gunakan 

memuat informasi tentang menyikat gigi dengan tambahan gambar yang menarik. Hal ini 

yang diasumsikan bisa meningkatkan daya ingat dan pengetahuan responden tentang 

informasi yang disampaikan. 

Responden penelitian ini adalah kelompok anak-anak. Secara psikologis, keinginan 

anak untuk bermain lebih besar daripada belajar sehingga pemilihan media harus sesuai 

dengan kondisi ini. (Arifianita Putri et al., 2022) menjelaskan bahwa media permainan 

seperti TTS bersifat menyenangkan, menghibur, menarik, dan melibatkan partisipasi 

aktif. Metode belajar dengan permainan ini merupakan pembelajaran yang lebih efektif 

dan aktif dalam berdiskusi sehingga menciptakan suasana menyenangkan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Media TTS efektif sebagai media pendidikan kesehatan untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa sekolah dasar tentang KGM. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

statistik dan peningkatan jumlah responden yang memiliki pengetahuan yang baik setelah 

mengikuti intervensi penelitian. 

Peneliti hanya menggunakan satu kelompok intervensi tanpa kelompok kontrol 

dalam penelitian ini. Penelitian selanjutnya sangat diharapkan untuk mengembangkan 

metode dan hasil penelitian ini dengan menerapkan penelitian quasy eksperimen. Sekolah 

dan Puskesmas juga diharapkan dapat mengembangkan dan menggunakan mediasebagai 

media pendidikan kesehatan tentang KGM bagi siswa sekolah dasar. 
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